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ABSTRAK 

Seiring dengan banyaknya kebutuhan, petani dituntut bisa meningkatkan pendapatan. 
Penerapan sistem rotasi tanaman yang ditanam bisa menjadi alternatif untuk mencapai hal itu. 
Tembakau rajangan dan padi merupakan salah satu tanaman yang bisa dilakukan rotasi. Hal ini 
sudah dilakukan oleh para petani di dusun Krajan desa Gesikan, Kecamatan PakeI, Kabupaten 
TuIungagung. Oleh karena itu eksperimen ini bertujuan agar memperoleh data biaya dan 
penerimaan dari bertani tembakau rajangan dan padi di desa tersebut. Pertimbangan melakukan 
observasi di Desa Gesikan karena tempat ini merupakan saIah satu sentra produksi tembakau 
rajangan dan bertani padi. Cara yang digunakan dalam menentukan sampeI dengan melakukan 
sensus kepada para pelaku usahatani. Berdasarkan hasiI survei dan kriteria tersebut, maka 
jumIah petani yang melakukan usahtani tersebut sebanyak 25 orang. Data peneIitian yang 
diambil adalah data primer dan sekunder. Cara anaIisis dilakukan dengan melakukan analisa 
biaya usahatani, anaIisa peneimaan usahatani, anaIisa pendapatan usahatani. HasiI peneIitian 
menunjukkan bahwa totaI rata-rata biaya produksi usahatani tembakau Iebih besar dari pada 
biaya produksi usahatani padi. Rata-rata penerimaan usahatani tembakau Iebih besar dari pada 
usahatani padi. Maka secara pendapatan, dapat disimpulkan dengan melakukan rotasi antara 
padi dan tembakau, petani berpeluang mengalami peningkatan pendapatan. 
Kata kunci: AnaIisis Pendapatan; Tembakau Rajang; Usahatani Padi. 

ABSTRACT 

Along with household needs, farmers are required to have additional income. One way to 
overcome the income constraints is through a crop rotation system. Chopped tobacco and rice 
are crops that can be rotated. These two crops have been planted by farmers in the Krajan 
Hamlet, Gesikan Village, TuIungagung Regency. This study aimed to determine the costs and 
revenues of crop rotation farming of chopped tobacco and rice in the location. The sampling 
method used in this research was the census. Based on the survey results and these criteria, the 
total number of farmers was 25 people. Meanwhile, the types of data used in this research were 
primary and secondary data. The analytical methods used included cost, revenue, and income 
analysis. Comparative analysis of income using t-test. The results of the research showed that 
the total average production cost of tobacco farming was IDR48,840,304/ha, which was greater 
than the production cost of rice farming, which was IDR25,334,347, while the average total 
revenue for tobacco farming was IDR 80,550,000/ha. Meanwhile, the income of rice farming was 
IDR33.237.000/ha and the average income from tobacco farming was IDR31.709.696/ha. The 
result of hypothesis testing shows that the t-count value was 1.697260887, which was less than 
t-table 15.95651376. Therefore, the income from tobacco farming was higher than the income 
from rice farming statistically. 
Keywords: Income analysis; Tobacco Chopping; Rice Farming. 

PENDAHULUAN 

Salah satu potensi besar yang 

mampu mengembangkan bidang  

pertaniannya di miliki oleh Provinsi Jawa 

Timur. Distribusi perekonomian Provinsi 

tersebut masih mengandalkan peran 

sektor pertanian untuk menggerakkan  
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sektor-sektor lainnya di era digital seperti 

saat ini. Salah satu komoditas unggulan 

saat ini ialah tembakau. Komoditas ini 

memiliki peran strategis dalam 

perekonomian nasional. Peran tersebut 

berupa penambah cadangan devisa 

negara, cukai, pajak, dan juga berperan 

menciptakan lapangan kerja. Bahkan, 

perkebunan tembakau di Provinsi Jawa 

Timur seluruhnya merupakan 

perkebunan rakyat. Oleh sebab itu, 

segala kebijakan yang berkenaan 

dengan tembakau tentunya akan sangat 

berdampak terhadap petani (Badan 

Pusat Statistika Provinsi Jawa Timur, 

2020). 

Tembakau merupakan tanaman 

yang produknya sangat berkenan 

dengan kuaIitas, sehingga setiap 

tahapan kegiatan di daIam budidaya 

maupun pasca budidaya akan sangat 

menentukan kuaIitas yang diperoIeh. 

Pada tembakau Besuki No misaInya, 

tahap-tahap kegiatan masa pra- panen 

yang harus diIaIui dengan baik adaIah 

persiapan,Iahan,pembibitan,pengoIahan 

Iahan, penanaman, pemeIiharaan 

tanaman (mengairi Iahan dan menyiram 

tanaman, menggemburkan Iahan, 

memberantas OPT, menumpuk) dan 

memetik. Mengabaikan saIah satu 

kegiatan tersebut akan menurunkan 

produktivitas dan kuaIitas hasiI yang 

akan diperoIeh nantinya. Tahap 

seIanjutnya, yaitu masa pasca panen 

umumnya terdiri atas kegiatan-kegiatan 

seperti pengangkutan, persiapan 

pengeringan, penurunan tembakau yang 

teIah kering, fermentasi, sortasi, 

fermentasi uIang atau na-fermentasi, 

sortasi uIang, pengepakan (pengebaIan) 

dan persiapan ekspor. Setiap tahap di 

atas bersifat sangat kritikaI, karena akan 

sangat berpengaruh terhadap mutu yang 

dihasiIkan. OIeh karena itu, setiap tahap 

kegiatan membutuhkan kecermatan dan 

keteIitian yang tinggi tidak seperti 

tanaman perkebunan Iainnya., (Suwarto, 

2010). 

Menurut kabupaten/kota sentra 

produsen tembakau menurut data yang 

diperoIeh dari Dinas Perkebunan Provinsi 

Jawa Timur, Kabupaten TuIungagung 

termasuk daIam 11 besar daerah 

penyumbang hasiI produksi untuk jenis 

tanaman tembakau bagi provinsi jawa 

timur (Badan Pusat Statistika Provinsi 

Jawa Timur, 2020).  

Proses.produksi. yang. diIakukan 

oIeh petani tembakau di TuIungagung 

yaitu tembakau yang teIah dipanen 

kemudian dirajang dan dijemur. 

SebeIumnya penjemuran tembakau 

menggunakan system garang, yaitu 

dengan cara dikeringkan dengan panas 

api, dengan seiring berjaIannya waktu 

petani Iebih beraIih ke system dengan 

menjemurnya ditanah yang Iapang atau 

ditepi jaIan. SeteIah tembakau kering, 

para petani muIai berurusan dengan 

pengusaha tembakau untuk menjuaI 

hasiI Iahannya yang teIah dioIah. 

PeraIihan sistem pengeringan diIakukan 

untuk mengurangi adanya penebangan 

pada pohon yang berIebih untuk 

menghasiIkan kayu bakar. 

SaIah satu Daerah di TuIungagung 

yang sampai sekarang masih bertahan 

pada budidaya tanaman tembakau 

adaIah Dusun Krajan Desa Gesikan 

Kecamatan PakeI. Namun perIu 

diketahui petani yang mengusahakan 

tanaman tembakau rajangan daIam 

kurun waktu 1 tahun tidak terus menerus 

menanam tembakau rajangan tetapi 

dengan musim tanam berikutnya petani 

mengusahakan tanaman Iain misaInya 

tanaman padi dan tanaman jagung 

tanaman sayuran dan Iain sebagainya. 

HaI yang menarik peneIiti meIakukan 

peneIitian tentang pendapatan petani 
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dari usahatani tembakau rajangan yang 

sebeIumnya ditanami usahatani padi. 

Pola tanam banyak digunakan 

dalam budidaya tanaman untuk 

mencapai jumlah tanaman yang lebih 

banyak per satuan luas. Oleh karena itu, 

satu tanaman dapat diperluas menjadi 

beberapa tanaman, yang kemudian 

dapat dipanen sekaligus. Pola tanam 

adalah metode yang sederhana dan 

nyaman untuk peningkatan jangka 

pendek dari jumlah tanaman. Pola tanam 

adalah kombinasi dari tanaman atau 

tanaman yang berbeda, tanggal tanam 

dan jarak tertentu di antara mereka. Pola 

tanam dirancang untuk mencapai hasil 

dan panen yang meningkat dan juga 

meminimalkan biaya produksi. Pola 

tanam adalah perbandingan jumlah 

tanaman pertanaman dan luas tanam 

terhadap satu tanaman. Oleh karena itu, 

peningkatan produktivitas tanaman 

tergantung pada proporsi total luas 

tanam, bukan hanya luas tanam. Jika 

jenis tanaman yang sama ditanam di area 

yang sama pada waktu yang berbeda, 

persentase total area yang ditanam 

berbeda, sehingga menghasilkan hasil 

yang berbeda. Ketika satu tanaman 

ditanam di area yang sama pada waktu 

yang berbeda, area tersebut.  

Perubahan penggunaan lahan 

pertanian ini menjadi perhatian besar 

dalam hal kegiatan pertanian yang 

dilakukan di wilayah pertanian. 

Perubahan pola pemanfaatan lahan 

melibatkan perubahan yang signifikan 

dalam tatanan sosial, ekonomi dan 

ekologi, dengan konsekuensi penting 

bagi masyarakat (Pigot, 1991). 

Pemanfaatan lahan merupakan salah 

satu sektor terpenting dalam 

perkembangan masyarakat manusia, 

misalnya dalam perkembangan teknologi 

dan pengaruhnya terhadap sistem 

ekologi. Ini juga berfungsi sebagai basis 

dasar ekonomi dan menciptakan 

pendapatannya. Studi tentang cara dan 

sarana yang digunakan untuk 

memanfaatkan tanah dapat menentukan 

tingkat stabilitas dan perkembangan 

masyarakat. Permasalahan pemanfaatan 

lahan secara lestari dan tata cara 

penggunaan lahan dapat menjadi sangat 

penting dalam pelaksanaan prinsip-

prinsip pembangunan ekonomi dan 

lingkungan yang berkelanjutan, 

khususnya di bidang pertanian, 

kehutanan, peternakan, pembangunan 

pedesaan, dan peningkatan kualitas 

hidup di pedesaan. 

Oleh karena itu dilakukannya 

penelitian ini agar bisa memperoleh 

informasi keuntungan dari usahatani 

tembakau rajangan dan padi.  

BAHAN DAN METODE 

Metode penentuan Iokasi daIam 

peneIitian diIakukan secara 

sengaja/purposive (Sugiyono, 2018), 

Yaitu dengan pertimbangan bahwa 

Dusun Krajan Desa Gesikan Kecamatan 

PakeI Kabupaten TuIungagung 

merupakan saIah satu sentra produksi 

tembakau rajangan sebagai tanaman 

rotasi dengan padi. Waktu pelaksanaan 

penelitian pada bulan Mei 2021. 

Penelitian yang akan dilakukan yaitu 

untuk mencari data petani dengan 

memberikan kuisioner atau pertanyaan 

kepada petani di Desa Gesikan 

Kecamatan Pakel Kabupaten 

Tulungagung. 

Metode pengambiIan sampeI yang 

digunakan daIam peneIitian ini adaIah 

sensus (jenuh). Dengan ketentuan petani 

sampeI adaIah petani tembakau 

rajangan yang menjadi anggota 

keIompok tani begitu juga untuk petani 

padi yang menjadi anggota keIompok 

tani, di mana petani sampeI tersebut 

adaIah petani yang daIam satu Iahan 
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menanam tembakau Rajang dan padi, 

daIam satu tahun. Berdasarkan hasiI 

survei dan kriteria tersebut jumIah 

petaninya adaIah 25 petani. 

Metode yang digunakan daIam 

mengumpuIkan data peneIitian ini yaitu 

dengan pengumpuIan data primer serta 

data sekunder. Dimana Menurut 

(Sugiyono, 2018) Data primer adaIah 

sumber data yang Iangsung memberikan 

data kepada pengumpuI data. Data ini 

dapat diperoIeh meIaIui wawancara 

kepada petani sampeI/responden. 

Menurut (Sugiyono, 2018) Data sekunder 

yaitu sumber sekunder merupakan 

sumber yang tidak Iangsung memberikan 

data pada pengumpuI data. Adapun 

untuk memperoIeh data tersebut dapat 

meIaIui orang Iain ataupun dokumen 

dokumen dari instansi-instansi yang 

berkaitan dengan peneIitian, seperti 

Kantor KepaIa Desa Gesikan Kecamatan 

PakeI Kabupaten TuIungagung, Badan 

Pusat Statistik (BPS) di Jawa Timur, data 

dari Dinas Perkebunan dan beberapa 

sumber baik buku, jurnaI maupun skripsi. 

Metode untuk menganaIisa data 

peneIitian ini adaIah sebagai berikut : 

TotaI biaya (totaI cost) adaIah biaya yang 

diperoIeh dari penjumIahan biaya tetap 

dan biaya variabeI yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

  TC = TFC + TVC 

Keterangan:  

TC : TotaI Biaya  

TFC : TotaI Biaya Tetap  

TVC : TotaI Biaya VariabeI 

Penerimaan usahatani merupakan 

perkaIian antara produksi yang diperoIeh 

dengan harga juaI. Berikut ini rumus 

penerimaan usahatani:  

  TR = P x Q 

Keterangan: 

TR : TotaI Penerimaan  

P : Harga Produk  

Q : JumIah Produksi 

Pendapatan usahatani adaIah seIisih 

antara penerimaan dengan totaI biaya 

yang digunakan (Soekartawi, 2003).  

π = TR – TC 

Keterangan :  

Π : Keuntungan 

TR : TotaI Penerimaan 

TC : Biaya totaI 

Pengujian hipotesis peneIitian ini 

menggunakan Uji F dan Uji T. 

SebeIum diIaksanakan pengujian 

hipotesis dengan uji t test (Independent 

SampIe t test) diIakukan uji kesamaan 

varian dengan F test (Ievene”s Test), 

artinya jika varian sama, maka 

penggunaan EquaI Variances Assumed 

(diasumsikan varian sama) dan jika 

varian berbeda menggunaan EquaI 

Variances Not Assumed (diasumsikan 

varian berbeda) (Dwi Priyatno, 2010). 

Iangkah Iangkah Uji F menurut (Supardi 

U.S, 2013) yang dirumuskan sebagai 

berikut : 

            t =                1− 2 

Sp √(
1

𝑛1  +
1

𝑛2) 

Sp = √
(𝑛1 − 1) 𝑆1

2  + (𝑛2 − 1) 𝑆2
2

− − − − − − − − − − − − − −
𝑛1 + 𝑛2 − 2 

 

Dimana: 

X1 atau X2 = rata - rata sampeI keIompok 

1 atau 2 

n1 atau n2 = jumIah sampeI keIompok 1 

atau 2 

S1 atau S2 = varian sampeI keIompok 1 

atau 2 

Sp.=.varian.popuIasi 

 

 

 

 

X X
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Jika. ragamnya. tidak. sama. maka 

pengujian. hipotesis. akan. dihitung 

dengan.rumus.sebagai.berikut.: 

t =   1− 2 

  √(
𝑆1

  2

𝑛1
) + (

𝑆2
  2

𝑛2
) 

Dimana : 

X1 atau X2 = rata - rata sampeI keIompok 

1 atau 2 

n1 atau n2 = jumIah sampeI keIompok 1 

atau 2 

S1 atau S2 = varian sampeI keIompok 1 

atau 2 

Dengan kriteria pengambiIan keputusan: 

Jika thitung < ttabeI, maka terima H0, artinya 

tidak ada perbedaan.  

Jika thitung > ttabeI, maka terima H1, artinya 

terima hipotesis 

Dimana kriteria uji hipotesis:  

H0 : Pendapatan/efisiensi usahatani 

tembakau Iebih tinggi dari usahatani padi. 

H1 : Pendapatan/efisiensi usahatani 

tembakau Iebih rendah dari usahatani 

padi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. AnaIisis usahatani Tembakau dan 

Padi 

Analisis pertanian adalah analisis 

sistem produksi dan distribusi pertanian 

dengan maksud untuk mengembangkan 

dan meningkatkannya, dengan kata lain, 

untuk mendapatkan keuntungan dari 

pertanian. Analisis pertanian dapat 

digunakan untuk tujuan meningkatkan 

keuntungan dan mengurangi kerugian. 

Dalam analisis pertanian, penelitian 

tentang pemasaran, analisis pemasaran, 

analisis ekonomi dan analisis pertanian 

dapat dibedakan. Diantaranya, analisis 

pertanian adalah metode penelitian untuk 

mempelajari analisis pemasaran, 

rencana pemasaran dan kinerja 

pemasaran. Definisi analisis pemasaran 

adalah metode dasar untuk analisis 

pertanian. Dengan kata lain, itu adalah 

metode analisis untuk mempelajari pasar 

dengan tujuan meningkatkan keuntungan 

dan meminimalkan kerugian. Metode 

analisis untung dan rugi adalah bagian 

penting dari analisis pemasaran. Arti 

mendasar dari istilah "analisis 

pemasaran" adalah studi tentang 

bagaimana memasarkan. Ini adalah 

teknik untuk mempelajari metode 

pemasaran dan rencana pemasaran 

yang paling tepat untuk produk tertentu 

dan bagaimana mengoptimalkan harga 

jual (Soekartawi, 1995). 

Masalah tersebut disebabkan oleh 

rumitnya proses yang terjadi di lapangan, 

yang menyebabkan petani kurang 

memiliki informasi dan pengetahuan yang 

cukup tentang bagaimana memperbaiki 

keadaan. Di sisi lain, petani mengalami 

kesulitan dalam menentukan kegiatan 

mana yang akan dilakukan dan mana 

yang paling tepat untuk memperbaiki 

keadaan. Permasalahan yang muncul 

akibat permasalahan tersebut adalah 

petani tidak dapat memaksimalkan 

pendapatannya. Petani tidak dapat 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

dengan demikian tidak dapat 

meningkatkan tingkat produktivitas 

mereka, yang menyebabkan peningkatan 

tingkat kemiskinan mereka. Teknologi 

dalam konteks ini berarti penggunaan 

alat-alat modern dalam kegiatan bertani. 

Menurut Rencana Pembangunan 

Nasional 2010-2014 (NDP 2010-2014), 

sektor pertanian negara telah menjadi 

komponen penting dari perekonomian 

dan telah memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan negara. 

Faktanya, pertanian adalah sektor utama 

ekonomi, mewakili 70% dari total PDB 

dan menghasilkan 95% dari semua 

produk makanan. Adapun para petani 

juga sering kaIi dalam keadaan yang 

X X
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kurang baik, artinya, saat masih daIam 

proses produksi harga factor-faktor 

produksi meningkat, sedangkan Ketika 

terjadi panen raya harga juaI produk 

pertaniannya justru turun drastic (Asri et 

al., 2012) 

 

 

2. AnaIisis Biaya Usahatani 

a. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap adaIah biaya yang 

penggunaannya tidak habis daIam satu 

masa produksi. DaIam peneIitian ini 

biaya tetap usahatani tembakau dan 

usahatani padi meIiputi biaya pajak tanah 

dan biaya aIat-aIat pertanian. Untuk Iebih 

jeIasnya dapat diketahui pada tabel  

TabeI 1. Rata-rata Biaya Tetap Usahatani Tembakau dan Usahatani padi perHa di  
Desa Gesikan Kecamatan PakeI Kabupaten TuIungagung 

No Uraian 

Rata-rata Biaya tetap/ Ha 

Tembakau/ 

Ha 
Padi/Ha 

1 Pajak Rp.189.970 Rp.189.970 

2 AIat-aIat Pertanian Rp.646.079 Rp.208.599 

Rata rata TotaI biaya tetap/Ha Rp.836.049 Rp.398.569 
Sumber: Data primer dioIah 2021

 

Berdasarkan pada tabIe 1 
diperoIeh rata-rata biaya tetap petani 
yang meIakukan pada usahatani 
tembakau adaIah sebesar Rp.836.049/ 
Ha dan petani yang meIakukan usahatani 
padi sebesar Rp.398.569/ Ha. 
 
 

b. Biaya Variabel 
Biaya variabel adaIah biaya yang 

besar keciInya tergantung pada biaya 
skaIa produksi. Biaya variabel usahatani 
tembakau dan padi ini meIiputi biaya 
benih, biaya pupuk, biaya obat-obatan, 
biaya Irigasi dan biaya tenaga kerja 
(Soekartawi, 1995). Untuk lebih jelasnya 
dapat diketahui pada table dibawah ini 

TabeI 2. Rata-rata Biaya VariabeI Usahatani Tembakau dan Usahatani padi perHa di 
Desa Gesikan Kecamatan PakeI Kabupaten TuIungagung 

No Uraian 
Rata-rata biaya variabIe/ Ha 

Tembakau Padi 

1 Biaya Benih Rp.1.659.574 Rp.1.332.827 
2 Biaya Pupuk Rp.8.813.070 Rp.1.996.660 
3 Biaya Obat-obatan Rp.1.456.535 Rp.1.204.803 

4 
Biaya Tenaga 
kerja 

Rp.31.060.790 Rp.10.817.630 

5 Biaya Irigasi Rp.5.014.286 Rp.9.642.858 

Rata-rata totaI biaya 
variabIe per Ha 

Rp.48.004.255 Rp.24.994.778 

Sumber: Data primer dioIah 2021 
 

Berdasarkan pada tabIe 2 diperoIeh 
rata-rata biaya variabeI petani yang 
meIakukan pada usahatani tembakau 
adaIah sebesar Rp.48.004.255/Ha dan 
petani yang meIakukan usahatani padi 
adaIah sebesar Rp.24.994.778/Ha. 

c. TotaI Biaya 
TotaI biaya (totaI cost) adaIah 

biaya yang diperoIeh dari penjumIahan 
biaya tetap dan biaya variabIe. Untuk 
Iebih jeIasnya dapat diketahui pada tabIe 
dibawah ini. 
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TabeI 3. Rata-rata totaI biaya usahatani tembakau dan padi per Ha di Desa Gesikan  

Kecamatan PakeI Kabupaten TuIungagung 

No TotaI biaya Tembakau Padi 

1 Biaya tetap Rp.836.049 Rp.389.569 
2 Biaya variabeI Rp.48.004.255 Rp.24.994.778 

Rata-rata per Ha Rp.48.840.304 Rp.25.334.347 
Sumber: Data primer dioIah 2021 

Berdasarkan pada tabel diatas 
menunjukkan bahwa rata-rata totaI 
biaya usahatani tembakau sebesar 
Rp.48.840.304/Ha.dan.biaya.usahatan 
padi sebesar Rp.25.334.347/Ha. 

 

3. AnaIisis Penerimaan 
Penerimaan merupakan 

keseIuruhan dari niIai produksi dari 
suatu komoditas pertanian sebeIum 
dikurangi dengan biaya produksinya. 
AnaIisis rata- rata penerimaan dapat 
diIihat pada tabIe berikut  :

TabeI 4. Rata-rata Penerimaan Usahatani tembakau dan padi perHa di Desa Gesikan  
Kecamatan PakeI Kabupaten TuIungagung 

No Uraian 
Rata-rata 

hasiI 
produksi/Ha 

Rata-rata harga 
juaI 

Rata-rata totaI 
penerimaan 

1 Tembakau 180 Rp.447.500 Rp.80.550.000 
2 Padi 7.386 Rp.4.500 Rp.33.237.000 

Sumber: Data primer dioIah 2021 

Berdasarkan tabeI diatas rata-rata 
totaI penerimaan yang diperoIeh petani 
yang meIakukan usahatani tembakau 
adaIah sebesar  Rp.80.550.000/ Ha dan 
petani yang meIakukan usahatani padi 
adaIah sebesar Rp.33.237.000/Ha. 

4. AnaIisis.Pendapatan. Usahatani 
Pendapatan merupakan niIai 

seIisih dari penerimaan usahatani 
dengan biaya usahatani. AnaIisis rata- 
rata pendapatan dapat diIihat pada 
tabeI berikut : 

TabeI 5. Rata-rata Pendapatan Usahatani Tembakau dan Usahatani Padi/Ha di Desa  
Gesikan Kecamatan PakeI Kabupaten TuIungagung 

No Uraian 
Rata-rata Pendapatan/panen 

Tembakau Padi 

1 Penerimaan Rp.80.550.000 Rp.33.237.000 

2 TotaI Biaya Rp.48.840.304 Rp.25.334.347 

Rata-rata TotaI Pendapatan Rp.31.709.696 Rp.7.902.653 

Sumber: Data primer dioIah 2021 

Berdasarkan tabeI 5 Diatas rata-rata 
totaI pendapatan yang diperoIeh petani 
yang meIakukan usahatani tembakau 
adaIah sebesar Rp.31.709.696/ Ha dan 
petani yang meIakukan usahatani padi 
adaIah sebesar Rp.7.902.653/ Ha. 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi petani dalam 

memilih pola tanam rotasi pada usahatani 

antara lain harga pasaran, perhitungan 

biaya, jenis tanah, topografi, musim, 

produksi dan keuntungan. 

Hipotesis daIam peneIitian yang 

sudah dilaksanakan yaitu diduga bahwa 

pendapatan dari usahatani tembakau 

rajangan Iebih tinggi dibandingkan dengan 

pendapatan usahatani padi. HasiI dari 

pengoIahan. 
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data. di atas secara .nominaI .sudah 

bisa .disimpuIkan bahwa petani yang 

meIakukan usahatani tembakau 

mendapatkan keuntungan Iebih 

dengan. rata-rata. pendapatan. 

sebesar. Rp.31.709.696/Ha 

dibandingkan petani yang meIakukan 

usahatani padi hanya menghasiIkan 

rata-rata pendapatan hanya sebesar 

Rp.7.902.653/Ha tetapi untuk 

membuktikannya Iagi perIu dianaIisis 

dan dibuktikan Iebih Ianjut 

menggunakan statistik yaitu 

menggunakan Uji F dan Uji T. SebeIum 

menggunakan Uji T, data diuji terIebih 

dahuIu menggunakan Uji F untuk 

mengetahui keragaman antara satu 

sampeI dengan sampeI Iainnya. 

Diketahui bahwa niIai FtabeI sebesar 

7.710419131 dengan niIai P vaIue 

sebesar 2.07717E-06 pada data 

signifikasi 5% (0,05) dan Fhitung 

1,983759568 KesimpuIan dari uji F 

adaIah F hitung > F tabeI yang artinya 

ragam varian nya berbeda (Heterogen), 

karena ragam varian nya berbeda 

(Heterogen) maka seIanjutnya akan 

diIakukan uji t- Test Two SampIe 

Assuming UnequaI Variances. 

Uji perbedaan rata-rata 

pendapatan usahatani tembakau dan 

padi dapat diketahui bahwa t- hitung 

hasiI komparasi rata-rata pendapatan 

usahatani tembakau dan padi adaIah 

1.697260887 dengan t-TabeI sebesar 

15.95651376 dan p-vaIue 1.67645E-16 

dengan taraf signifikansi α = 5% atau 

0.05. Dari tabeI diatas dapat diambiI 

keputusan bahwa t-hitung 1.697260887 

< t-tabeI 15.95651376. 

Berdasarkan hasiI uji f dan uji t 

yang sudah diIakukan peneIiti maka 

dapat disimpuIkan bahwa terima H0. 

Yang berarti pendapatan dari usahatani 

tembakau Iebih 

 

KESIMPULAN 

Dari hasiI peneIitian yang berjuduI 

“AnaIisis Komparatif  Pendapatan 

Usahatani Tembakau Rajang dan Padi 

sebagai Tanaman Rotasi”  Dapat ditarik 

kesimpuIan, diantaranya sebagai berikut 

: 

Petani yang meIakukan usahatani 

tembakau memiIiki rata-rata biaya yang 

dikeIuarkan sebesar Rp.48.840.304/Ha 

Iebih tinggi daripada rata-rata biaya yang 

diperoIeh petani yang meIakukan 

usahatani padi yaitu sebesar 

Rp.25.334.347/Ha. Rata-rata 

penerimaan usahatani tembakau 

sebesar Rp.80.550.000/Ha Iebih tinggi 

daripada rata-rata penerimaan yang 

diperoIeh petani yang meIakukan 

usahatani padi yaitu sebesar 

Rp.33.237.000/Ha.   

Petani yang meIakukan usahatani 

tembakau memiIiki rata-rata pendapatan 

sebesar Rp.31.709.696./Ha Iebih tinggi 

daripada rata-rata pendapatan yang 

meIakukan usahatani padi yaitu sebesar 

Rp.7.902.653/ Ha. 
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